BAB V

PENUTUP

A. Kesimpulan

Setelah melakukan serangkaian langkah penelitian sehingga menghasilkan
data-data yang kemudian dianalisa dan memunculkan temuan-temuan
penelitian, maka diperoleh beberapa kesimpulan untuk menjawab rumusan
masalah dari penelitian mengenai pesan radikal dalam ceramah Dr. Syafiq
Riza Basalamah, MA di media online youtube pada tahun 2016 yang berkaitan
dengan menyi’arkan agama Islam dengan menggunakan media online
youtube. Ada lima ceramah dengan durasi waktu rata-rata dua jam.

Dari hasil penelitian dan penelusuran peneliti terhadap lima unggahan
video ceramah Dr. Syafig Riza Basalamah, MA dalam analisis isi deskriptif
dan naratif Tzevetan Todorov. Kesimpulannya sebagai berikut:

1. Pesan yang memiliki indikasi radikal mempunyai jumlah total 24 kategori
dari lima unggahan video ceramah. Skor tertinggi ada pada kategori
berburuk sangka kepada orang lain orang lain sebanyak 8 kali atau sekitar
33 %. Selanjutnya kategori acapkali mengklaim kebenaran tunggal 7 kali
(29 %). Kategori mereka kebanyakan mengalami overdosis agama 4 kali
(17 %). Kategori cenderung mempersulit agama 1 kali (4 %). Kategori
sikap keras dan kasar 4 kali (17 %). Sedangkan untuk kategori mudah
mengkafirkan orang lain dan memaknai jihad sebagai memerangi siapapun
yang tidak sepaham, tidak ditemukan oleh peneliti. Jumlah total kategori

yang mengandung pesan radikal adalah 24.

119



120

2. Setiap video ceramah terbagi menjadi tiga bagian: alur awal adalah
pembukaan (muggodimah), alur tengah adalah isi ceramah, dan alur akhir

adalah penutup ceramah.

B. Saran
Setelah menyelesaikan analisis, maka dengan ini peneliti berharap dan
memberi saran kepada pihak yang terkait khususnya mahasiswa dan pembaca
umum mengenai ceramah Dr. Syafiq Riza Basalamah, MA.
1. Mahasiswa
Bagi mahasiswa khususnya yang beragama Islam mencari ilmu agama
tidak hanya lewat buku tetapi juga bisa melihat pada media online yang
saat ini sedang berkembang seperti youtube. Disana banyak pembicara
agama seperti Dr. Syafiq Riza Basalamah, MA. Peneliti berharap
mahasiswa mampu melihat dan meniru usahanya untuk menyiarkan agama
Islam dan lebih selektif dalam menerima informasi, mengkaji ulang data
pengetahuan perlu dilakukan.
2. Pembaca Umum
Tida hanya mahasiswa yang dituntut masyarakat umum juga harus
berpengetahuan luas. Tujuannya agar tidak mudah ditipu, tersesat,
terjerumus. Berbagi ilmu pengetahuan yang didapat juga perlu agar
bermanfaat dan dapat memiliki semangat dalam berdakwah meski
rintangan menghadang seperti Dr. Syafig Riza Basalamah, MA.. Selain

itu, pemilihan media sebagai sarana informasi hendaklah diperhatikan.



